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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN 
KONTRASEPSI MEDIS OPERATIF WANITA (MOW)

(Tri Hasniia, Januari 2014, 40 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Salah satu cara untuk mengurangi pertumbuhan penduduk atau 
menurunkan Total Fertility Rate (TFR) yang dapat dilakukan pemerintah adalah 
melalui program KB. Kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) merupakan alat 
kontrasepsi yang paling efektif dan paling banyak digunakan di RSIA Rika Amelia 
Palembang tahun 2012, namun belum ada data mengenai prevalensi penggunaan 
MOW tahun 2013. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
prevalensi dan mengetahui hubungan faktor usia, status paritas, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, agama dan jenis pembiayaan terhadap penggunaan kontrasepsi Medis 
Operatif Wanita (MOW) di RS tersebut.
Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain potong lintang. 
Sampel adalah seluruh wanita yang menggunakan kontrasepsi periode Januari-Juni 
2013 di RSIA Rika Amelia Palembang.
Hasil: Total responden= 113 orang. Prevalensi penggunaan kontrasepsi Medis 
Operatif Wanita (MOW)=56,64%. Berdasarkan hasil analisa bivariat, semua 
variabel yang diteliti berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi Medis Operatif 
Wanita (MOW), yakni usia (p=0,005), status paritas (p=0,005), tingkat pendidikan 
(p=0,005), status pekerjaan (p=0,015) dan jenis pembiayaan (p=0,005). Dari hasil 
analisis multivariat didapatkan faktor yang paling kuat pengaruhnya adalah status 
paritas (p=0,005, (3=2,584).
Simpulan: Prevalensi penggunaan kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di 
RSIA Rika Amelia Palembang menunjukkan angka yang tinggi. Faktor yang 
paling mempengaruhi penggunaan kontrasepsi MOW adalah status paritas.

Kata Kunci: prevalensi, Kontrasepsi Mantap, Medis Operatif Wanita (MOW).



FACTORS ASSOCIATED WITH THE USE OF WOMEN OPERATIVE 
MEDICAL CONTRACEPTION (WOM)

(Tri Hasnita, January 2014, 40 pages) 
Faculty of Medicine, University of Sriwijaya

ABSTRACT

Introduction: One way to reduce the population growth or lowered the Total 
Fertility Rate (TFR) that can be done by the govemment is through the family 
planning program. Woman Operative Medical contraception (WOM) is the most 
effective contraception and the most widely used at RSIA Rika Amelia Palembang 
in 2012, however, the prevalence of MO W usage in 2013 is not obtained yet. 
Therefore, this study is aimed to determine the prevalence and the correlation 
between age, parity status, education level, occupation, religion, and type of 
financing to Woman Operative Medical contraception (WOM) usage in the 
hospital.
Method: This study was an analitic study using icross-sectional approach.The 
sample in this study was all women that use contraception from January to June 
2013 at Rika Amelia Hospital Palembang.
Result: Total respondents= 113. The prevalence of Woman Operative Medical 
contraception (WOM) usage=56,64%. Based on bivariate analysis, all the 
variables studied, such as age (p=0,005), parity status (p=0,005), education level 
(p=0,005), employment status (p=0,015) and types of financing (p=0,005), were 
affected by the usages of Woman Operative Medical contraception (WOM). 
Multivariate analysis found that the most influencing factor was parity status 
(p=0,005, (3=2,584).
Conclusion: The prevalence of Women Operative Medical (WOM) usage 
high in RSIA Rika Amelia Palembang. The most influencing factor of the MOW 
contraception usage was the parity status.

was

Keywords: prevalence, Steady Contraception, Woman Operative Medical (WOM).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat di Indonesia sebagai negara 

berkembang tidak dapat dihindari. Laju penumbuhan penduduk (Growth Rate) ini 

ditentukan oleh tingkat kelahiran dan tingkat kematian, antara lain : (1) tingkat 

kelahiran tinggi dan tingkat kematian tinggi, (2) tingkat kelahiran tinggi dan 

tingkat kematian rendah, (3) tingkat kelahiran rendah dan tingkat kematian 

rendah, (4) tingkat kelahiran rendah dan tingkat kematian tinggi (Sarwono, 2006).

Data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) tahun 

2013 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia diperkirakan akan mencapai 250 

juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk 1,49% per tahun (Syarifah, 2013). Hal 

ini serupa dengan data terakhir dari Badan Pusat Statistik kota Palembang yang 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk di kota Palembang pada tahun 2011 

sebanyak 1.481.814 jiwa (BPS Palembang, 2012), yang terus mengalami 

peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. Total Fertility Rate (TFR) di Indonesia 

tahun 2012 yaitu 2,6 dan di Sumatera Selatan tahun 2012 adalah 2,8 (SDKI, 

2012). Namun Indonesia akan mencapai penduduk tumbuh seimbang jika TFR 

pada tahun 2015 turun mencapai 2,1 (Data Statistik Indonesia).

Salah satu cara untuk mengurangi pertumbuhan penduduk atau menurunkan 

TFR dengan mengikuti Program Keluarga Berencana. Berdasarkan UU No.10 

tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga 

sejahtera yang kemudian direvisi menjadi UU No.52 Tahun 2009 tentang 

perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga disebutkan bahwa KB 

adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, 

mengatur kehamilan melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan 

hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga berkualitas (BKKBN, 2012).

serta
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Metode yang digunakan dalam program keluarga berencana ini adalah 

penggunaan alat kontrasepsi, baik metode sederhana maupun metode kontrasepsi 

jangka panjang (MKJP) yang bertujuan untuk mencegah kehamilan. Jenis-jenis 

alat kontrasepsi yang digunakan di Indonesia antara lain seperti . pil, suntik, Alat 

Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR), Medis Operatif Pria (MOP) atau Vasektomi, 

Medis Operatif Wanita (MOW) atau Tubektomi, implant dan kondom (Mustika, 

2009). Setiap metode yang dipilih mempunyai kelebihan dan kekurangan masing- 

masing. Diantara beberapa metode yang ada tubektomi merupakan salah satu 

metode kontrasepsi jangka panjang yang bersifat permanen dan memiliki angka 

keberhasilan yang tinggi. Pada kontrasepsi mantap wanita adapun syarat yang 

harus dipenuhi antara lain : syarat sukarela, bahagia, dan medik (Hanifa, 2000).

Data terakhir tahun 2008 menunjukkan jumlah akseptor KB di Indonesia 

sebanyak 6.665.203 orang. Pengguna IUD sebanyak 4,59 %, MOP sebanyak 0,22 

%, MOW sebanyak 1,34 %, impian sebanyak 4,76 %, suntik sebanyak 56,16 %, 

pil sebanyak 30,19 % dan pengguna kondom sebanyak 2,74 %. Sedangkan data 

terakhir tahun 2011 jumlah akseptor KB kota Palembang sebanyak 75.025 orang. 

Pengguna IUD sebanyak 2,72%, MOP sebanyak 0,67%, MOW sebanyak 1,22%, 

impian sebanyak 3,74%, suntik sebanyak 43,56%, pil sebanyak 38,14%, dan 

pengguna kondom sebanyak 9,94% (BPS Kota Palembang, 2012)

Di RSIA Rika Amelia Palembang, pada tahun 2012 jumlah akseptor KB 

sebanyak 718 orang. Pengguna IUD sebanyak 7,8%, MOW sebanyak 24,37%, 

MOP sebanyak 43,9%, kondom sebanyak 1,4%, impian sebanyak 17,4%, suntik 

sebanyak 5,15%, dan pil sebanyak 0,28%.

Keberhasilan program keluarga berencana ini dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang berhubungan dengan akseptor kontrasepsi tersebut. Marshall (1995) 

menyatakan terdapat 3 faktor yang berperan dalam proses pengambilan keputusan 

dan penerimaan sterilisasi baik MOP maupun MOW antara lain faktor demografi, 

faktor psikologi, dan faktor sosial-ekonomi, agama, budaya, hukum. Oleh sebab 

itu peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui prevalensi pengguna
kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) dan faktor-faktor yang berhubungan



3
t

dengan penggunaan kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika 

Amelia periode Januari-Juni 2013.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Berapa prevalensi penggunaan kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di 

RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 ?

2. Bagaimana karakteristik wanita yang mengikuti program Medis Operatif 

Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 ?

3. Bagaimana hubungan faktor usia dengan penggunaan kontrasepsi Medis 

Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari- 

Juni 2013 ?

4. Bagaimana hubungan faktor status paritas dengan penggunaan kontrasepsi 

Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode 

Januari-Juni 2013 ?

5. Bagaimana hubungan tingkat pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi 

Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode 

Januari-Juni 2013 ?

6. Bagaimana hubungan pekerjaan dengan penggunaan kontrasepsi Medis 

Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari- 

Juni 2013 ?

7. Bagaimana hubungan agama dengan penggunaan kontrasepsi Medis Operatif 

Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 ?

8. Bagaimana hubungan jenis pembiayaan kontrasepsi dengan penggunaan
kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang 

periode Januari-Juni 2013 ?

9. Apa faktor yang paling mempengaruhi (usia,

pendidikan, pekerjaan, agama dan jenis pembiayaan) dalam 

kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palemban" 

periode Januari-Juni 2013 ?

status paritas, tingkat 

penggunaan
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia 

Palembang periode Januari-Juni 2013.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi Medis Operatif Wanita 

(MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013.

2. Mengetahui karakteristik wanita yang mengikuti program Medis Operatif 

Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013. 

Mengetahui gambaran akseptor kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) 

di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan usia.

4. Mengetahui gambaran akseptor kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) 

di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan 

status paritas.

5. Mengetahui gambaran akseptor kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) 

di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan 

tingkat pendidikan.

6. Mengetahui gambaran akseptor kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) 

di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan 

pekerjaan.

7. Mengetahui gambaran akseptor kontrasepsi Media Operatif Wanita (MOW) 

di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan 

agama.

8. Mengetahui gambaran akseptor kontrasepsi Media Operatif Wanita (MOW) 

di RSIA Rika Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan jenis 

pembiayaan kontrasepsi.

9. Mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam penggunaan kontrasepsi 

Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika Amelia Palembang periode 

Januari-Juni 2013

o

:



5

1.4. Manfaat Penelitan

Manfaat yang diharapkan dari penelitan ini adalah :

1.4.1. Manfaat Klinis
Memberikan gambaran prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) di RSIA Rika 

Amelia Palembang periode Januari-Juni 2013 berdasarkan usia, status paritas, 

tingkat pendidikan, pekerjaan, agama dan jenis pembiayaan kontrasepsi

1.4.2. Manfaat Bagi Peneliti
Pembahasan mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan kontrasepsi Medis Operatif Wanita (MOW) dalam penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta bermanfaat sebagai data dasar 

untuk penelitian selanjutnya.

1.4.3. Manfaat Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan reproduksi dan pengembangan informasi serta edukasi pada pemilihan 

kontrasepsi medis operatif wanita bagi calon akseptor.

1.4.4. Manfaat Bagi Instansi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi 

pendidikan untuk pengembangan dan bahan untuk penelitian yang akan datang.
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